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Abstrak

Indonesia diprediksi akan mengalami krisis air pada tabun 2025 dalam World
Water Forwm I di Dien Haag pada bulan Maret 2000, vang disebabkan oleh
kelemahan dalam pengelolaan air, Kajian teniang air dan pemanfaatanmya sangat
terkait dengas bentuk dan kerakieristik fistk suam wilaysh. Fakior {opografi
mempunyal peranan penting dalam menentukan pola spasial terhadap areal-areal
jengh alr, Salah satu metode yang dapat digomakan untuk mengetahul polz
scharan spasial zong kejenuhan air permukasn adalah Topographic Wetness
Index (TWTI}. Dagrah Aliran Sungai {(DAS) Cimadur merupakan salah sate DAS
viama 4i Kabupaten Lebak, Banten vang furut berkontribusi dalam kejadian-
kejadian banjir. Kajian mengenai TWI di DAS Cimadur menjadi cukup peating
karena dapat menunjukkan sebaran titik-titik dugaan konsentrasi air yang dapat
digonakan wotuk menentukan daerah-dasrah vang berpofensi tergenang atau
daerah-daerah yang berpotensi untuk menyiropan air di DAS tersebut.

Penelitian ini berfujuan untuk: (1) Moengidentifikasi jenis-jents beniuk lahan,
penggunasn  lahan, dan Kemiringan lereng dengan menggunaksn data
penginderaan jauh (citra Google Barth, ciira ALGOS AVNIR-Z, dan cima SRTM),
{2} Melakukan analisis Topographic Wetness Index (TWI) votuk mengetabui
pola sebaran spasial 2oma kejenuhan air permukaan, dan (3) Melskukan apalisis
ekologl bentanglahan (bentuklahan, pengpunaan lahan, kemivingan lereng, dun
kelas TWI) dengan benfukizhan sebagal unit anslisis untuk penentuan daerah
vang pofensial menyimpan air.

Hasil anslisis ekologi bentanglahan menunjukkan bahwa DAS Cimadur
didominasi oleb benfuklahan pegunungan denudasional vulkanik Terster (DY}
dan DV?) seluas 10.046 Ha, penggunaan lahan kebun campuran seluas 8,952 Ha,
kemiringan lereng 15-30% (curam) seluas .8.5334 Ha, dan kelas TWI sedang (=
kelog 2) seluas 20987 Ha. Hal ind mengindikasikan bahwa kondisi ekologi
daerah peneliian masih dalem gmbang batas aman terkait dengan potens
menyimpan  ait, nasmno  cokup  rentan  terhadap perubzhan  ikbim atau
penutupan/penggunaan lahan, karena dinamika aliran air di daerah penelitian
cukup tinggl schingga pada saat musim hijan air mudah untuk diloloskan namum
pada saal musim kemarau akan berpotenst uotuk mengalans kekeringan,
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Katg kuncl: Baoten, Bentukiahan, Cimadur, Dagrah Alivan Songal, Ekologi
Bentanglabhan, Topographic Wemess index.
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Indonesia was predicted would have water crisis in 2025 in the World Warer
Forum IT in the Hague in March 2000 Most of the cause hos been by the
weaknesses in warer pumngement. Study of water and i#s high demond has been
assoctated with shapes and physical characteristics of an areq. Topographic
Jacters play an imporiant role in determining spatial pafiern waler resources. In
this reseqrch, Topographic Wemess Index (TWi) is mplemented 1o determing
spatial pattern of swrface water saturarion zone. Cimadvr watershed was
selected as one of main wasersheds in Lebak, Banten which has been
comtributing on flood hazard. Stdy on TWI in Cimadur watershed has became
important because it could show distribution points containing concentration of
water and therefore useful for determining potential inundation as well as areas
potentially storing waler in the watershed,

This research aims fo: {1} Identify types of londform, land use, end slopes using
remote sensing deta (Google BEovth imagery, ALDE AVNIR-Z imagery, and SRTM
fmagery), (2} Conduct analysis of TWI to obtain the distribution of spatial
patters of surfoce water saturation zones, and (3) Conduct an analysiz of the
landscape ecology (londform, land use, slope, and grade TWI) using landform as
unit of aralvsis for determination of potentiol water storage.

Landscape ecological analysis shows thar Cimadur watershed iy deminated by
Tertiary denudationgl volcanic tandforms (LV] and DV2), which covers 10.046
Ha, mixed-use garden covers 8,952 Ha, the siope of 15-30% (steep} covers 8.334
Ha, and middie TWI class (= grade 2) covers 20.987 Ha. It shows that ecolegical
conditions in test site are sl ar safe warer saving, however, the areg is fairly
vulnerable to climate change or land coverfland use change. These are due 0
dysamics gf water flow in the area during rainy and dry seasons,

Keywords: Banten, Cimadur, i;zszfer}n, Landscape Frology, Topographic
Wetness Index, Watershed.

1. PENDAHULUAN

Alr merupakan sumberdaya alarn yang sangat penting dan mutlak diperlukan
bagi kehidupan manusia di muka bumi. Tingkat pemanfaatan sumberdaya air dari
waktu ke wakte mepgalami penimgkatan, seiring dengan pertumbuban penduduk
yang teres meningkat setiap tahunnya,

Indonesia dipredikst akan mengalami kreisis air pada whun 2025 dalam World
Water Forwn T di Den Haag pada bulan Maret 2000, vang disebabkan ¢leh
kelemahan dalam pengelolaan  air  (Sosiawan  darn  Subagyomo, 2007).
Pemanfastan air secara nasional telah mencapai sekitar 80 miliar m'ftahuon,
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dimana pemanfaatan tertinggl berada & Jawa dan Bali, vaitu sekiter 60% (Suara
Pembarvan, 2006). Tingkat pemasfastan air vang tinggt ini ddsk dimbang
dengan pengelolaan air vang baik, sehingza menyehabkan meningkatnya polensi
kekurangan sir, terutams air bersth. Hal ini diperburuk dengan pencemsgran air
permukaan oleh kegiatan industi dan pertanian di berbagad wilayah

Kajian tentong air dan pemanfastannya sesunggibnya sangat ferkait dengao
bentuk dan karakteristik {isik suat wilayah, Menural Grabs et al. (2009},
topografi berperan penting dalam menentukan pols spasial area jenuh air. Pols ind
dapat menjadi kunci untuk memahami proses-proses hidrologs yang terjadi dadam
schuah Daerahi Alirsn Sungai (DAS). Namoen demikian, kajian proses hidrologi
yang terkait dengan topograll masih belom banyek dilakukan.

Data turopan yang ormum digonakan unfuk memabami proses hidrologi vang
terkait dengan sopografi adalah kemiringan dan aspek lereng. Topographic
Wemess Index (TWI) meropakan salab satu data mnuman vang dihastikan dan
data ketinggian yang relatif permanen (sfeady stafe) dengan menggunakan fangst
akumulasi aliran dan kelerengan. Dengan demikian TWI bermanfasl untek
menilai kondisi kebasshan suvatu lahan di dalam sustu DAS dengan asumsi
bahwa tinggi muka air tanah mengikuti gradien permukaannya.

Kabupaten Lebak merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Banten vang
banyak mengalamy bescana banjic i antars kabupaten-kabupaten lain, seperti
Pandegiang, Serang, Cilegon, dan Tangerang. DAS Cimadur merupakan salah
satu DIAS ntama di Kabupaten Lebak vang trot berkontribusi terhadap kejadian-
kejadian baniir. DAS merupakan suatu sistern hidrologls, sehingga keiadian-
kejadian banjir atan permasalahan hidrologis lainnya dapat ditelaah melalui
analisis bentanglahan dan kondist ckologis vang tegadi secara akfual & dalame
[3AS, Dalam kaitannya depgan - analisis ekologi bentapglahan  {landscape
ecotogy), telaah TWI dapat dimanfastkan unruk identiftkasi terhadap tdk-titk
dugaan konsenirasi air yang dapat digunakan vntuk menentukan wilayab-wilayah
yang berpotensi fergenang atan berpotensi untuk menyimpan air dt dalam DAS
tersebut, Berkaitan dengan itu, maka metods TWI diharapkan dapat mersberikan
hasil wnk mengetebid pola sebaran spagial zona kejenuhan alr permrukaan dt
DAS Cimadur,

Penelitian  inl bertaiusn  uwiink  mengidentifikast  jomis-jenis  bentuklshan,
pepggunaan  lahan, dan Xemuringan lereag  dengan  menggunakan  data
penginderaan jauh (citra Google Barth, citra ALOS AVNIR-Z, dan citra SRTM},
menganabisis TWI untok mengetabud pola sebaran spasial zona kejenuhan air
perrukaan, serta menganalisis ekologi beatanglahan (hentukizhan, penggonasn
laban, kemiringan lereng, dan kelas TWI) dengan bentuklshan sebagai unit
analisis untuk penentuan daerah yang potensial menyimpan air.
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Z. METODOLOGI PENELITIARN

2.1 Lokassi Penelitian dan Data

DAS Cimadur, Banten merupakan wilayah vang diambil sebagai daerah
penelitian, DAS tersebut mengalir dari kompleks Gunung Salak-Halimun ke
Sarpodera Hindia. DAS tersebut memiliki potensi banjyr bandang yang cukup
besar, namun sangat jarang ditelidd oleh masyarakat ilmiab,

Data vang digunakan adalsh data spasial berupa kontar dan jaringan sungai yvang
diperoleh dari peta digital RBI (Rups Bumi Indonesia) digital skala 1:25.000,
peta peologi digital skala 1:106.000, ciirs Google Earth tabun 2011, citra ALOS
AVNIR-Z tahun 2009, dan cirvs SRTM tahun 2000, Adapun peralatan yang
digunakan adalab GPS, kamera digital, seperangkat komputer dengan perangkat
lonak Sistem Informasi Geografis (SIG).

2.2 Analisis Data Pepdahuluan

Pada sahap persiapan dilskekan stodi pustaks dan zzvngumpzzian data, ba;%s: yang
berasal dari penelitian sebelumnys meupun data p&mz‘gang untuk memahami
metode vang tolah berkembang berkaitan dengan penelitian ind

2.2.1 Permbuatan Peta Batas DAS Cimadar

Peta batas DAS Cimadur dibuat dengan mempertimbangkan garis-garis kontor
dan sungal utarma serta anak-anak sungainya yang mengaliv pada wilayah DAS
Cimadur. Melalal pola-pola garis kontur, dipechatikan batas-batas topografi yeng
terdapat di sekifar snogai utama tersebut. Hal tersehat dilakukan sesuai dengan
definisl DAS vang merupakan suatu bamparan wilayah/kawasan yang dibatasi
oleh pernbatas topograll {pungpung bukif) yaong menerima, mengumpulkan aix
hujan, sedimen, dan unsur harz serta mengalitkannya melalul angk-anak sungai
dan keluar pada sungai utama ke laut atau danay (Asdak, 2010)

Peta batas dari tiap sub-DAS yang ada di dalam DAS Cimadur jugs dibust
dengan terlebih dahule dilakukan Klasifikasi terhadap order sungat yang mengalir
di DAS tersebut, vaitu dimulat darl order 3, 4, dan seterusnya hingga order
terbosar untuk Sungai Cimadur, Klasifikast order sungat yvang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada klasifikasi Stgahler. Selanjutnya, peta batas sub-DAS
yang dihastlkan digunakan potuk analisis hobungan antara order sungat dao kelas
TWL

2.2.2 Pembuatan Peta Penggunaan Lahap DAS Cimadur

Peta penggunaan lahan dibuat dengan melakukas inferpretasi visual dan digitasi
. terhadap citra Google Earth, sedangkan citra ALOS AVNIR-2 berfungsi sebagai
citra komposit apabila kepampakan pada citra Google Earth tertutup awan, Hasil
klasifikasi vang dilakukan dari digitasi citra tersebut kemudian dicek di lapang
agar memberikan ketepatan antara kenampakzan yvang ada pada citra dan kondisi
vang sebenarnyva di lapangan,
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2.2.3 Pemmbuatan Peta Bentuklahan DAS Cimadur

Peta bentuklshan {andform) DAS Cimadur dibuat melalel interpretasi secara
visual pada citra (SRTM) dimana perangket lwsk SIG digunakan untuk
> menampilkan citrg secars 3 dimensi, sehingga morfologt permukaan bumi dapat
terithat dengan jelas agar interpretasi bentukiahan bisa lebih mudah, Sebelum
memulal identifikasi benmidzhan, bal yang harus diperhatikan adalah melhat
keadaan di sekitar wilayah penelitian, baik dart aspek morfologl, morfogenesis,
morfokronologi, meupun litologinya. Kondisi morfologi wilayah penclitian yang
tampak pada citra, kemudian didelineasi sesuai dengan bentuk morfolog
termasuk kerapatan kootur, serta kondisi geologi vang menyusun wilayab
penelitian.  Klasifikasi nwum  bentukdahan  ditentukan berdasarkan  keitena
geomorfologt vang dikemukakan oleh van Znidan (1985}

2.2.4 Pembuatan Peta Kemiringan Lereng DAS Cimadur

Pets kemiringan lereng DAS Cimadaor dibuat berdasarkan peta kootar digital RBI
skala 125000 yang dikonversi ke TIN (Triangulated frregular Networky TIR
adalab struktor data vekior tiga diseensi yang mempresentasikan permmukagn
bumi dengan membangun jejaring segitiga. Selanjutnya, data TIN dikonversi ke
data raster. Data vang dihasilkan dan proses ini adalah data elevas) digital dalam
format raster yang berisi sel-sel dengan skuran tertentu dimana setiap nilai sel
menunjukkan angka ketinggian, Setelah itu, dilakukan konverst darl data
ketinggian menjadi data kemiringan leréng vang ada pada mena 30 Analyst. Data
vang dihasilkan dari proses isl adalah date dalam format raster yvang belam
dikigsifikasi, Peta kemiringan lereng biassnya dinyatsken dalam interval kelas,
sehingga langkah selanjutnya adalah melakukan Kasiftkasi kelas lereng

2.3 Tahap Pengecekan Lapang

Tabap pengecekan lapang dilakukan 2 kali, yakei di bulan Februan dan Juli
tstinn 2011, Pada tahap ini difakukan pengambilan beberapa lokasi piksel/titk
(x,¥) untuk menentukan daerah kajian penelitian dengan menggunakan perangkat
GPS. Pengamatan lapang difokoskan pada observasi terhadsp jonis-jenis
bantuklghan dan obyek-obyek di atasnyva, yakni penggunasn lahan dan lereng,

2.4 Analisic Data Lazijsztaz:z
2.4.1 Anslisis Topographic Weiness fndex (TWI) DAS Cimadur

Analisis TWI dibnat dengan menggunakan perangkat lunak ArcView 3.3 dengan
tools tambahan Terrain Analvsis. Data dasar untuk anslisis TWI adalah Peta
konwr digital RBI skala 1:25.000, Peta ini kemudian dipotong dengan peta bafas
DAS Cimadur dan diubah menjadi ttk-nigk ketinggian untuk selanjuinva
dilakukan interpolasi. Interpolast merupakan proses estimast nilal pada wilayah
yang tidak diukur, sehingga dapat dibasilkan sebaran nilai pada seluruh wilayah.
Dalam penelidan ini digonakan metode imerpolast fnverse Distance Weighted
{(IDW). Metode TDW merupakan metode dsferministix yang sederhana dengan
mempertimbangkan gtk 4i sekitarnya. Asumsi dan melode i adalah bahwa
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nilai interpolasi akan lebih mirip pada data samopel vang dekat daripada vang
iehih fauh. Bobot (weight) akan berubah secara limier sesuai dengan jaraknya
terhadap data sampel. Dalam proses ind data yang dibasilkan mempakan data
barw-dalam bentuk grid (raster), sehingga data ini dapat digunakan untuk analisis
TWIL

Data dalam beniuk grid inl menghasilkan 9 data TWI vang bersifat konting
{rontinuousy. Selanjutnys, data TWI direklasifikast meniadi 3 kelss dengan
~interval nilai § untuik masing-masing kelas, vakni kelas TWI rendah (= kelas 1)
dengan selang kelas nitai <5, kelas TWI sedang (= kelas 2} dengan selang kelas
nifai 5-10, dan kelas TWI tinggi (= kelas 3) dengan selang kelas nitai »10. Sistem
pengkelasan imd dilakukan secara arbifrer tanpa referensi awal mengingat
terbatasnya acuan baku vang dapat digunakan, Pengkelasan ini digunakan ontuk
memudahkan mengetahui titik-titk dugasn konsentyasi air. Langkah selanjuiaya
adalzh dengan melakuksn delinessi masing-masing kelas TWI yang sudah
dikiasifikasi agar keluaran akdur vang dibastikan bechentuk data vektor,

2.4.2 Anairsis Ekologi Bentanglaban DAS Cimadur

Analisis ekologi bentanglahan dimulai dengan melihat habungan  antara
komponen-komponen  bentanglahan, sepertl penggunaan lahan, kemiringan
lereng, dan kelas TWI yang kemudian dianalisis berdasarkan bentuklahan
sebagat it analisisoya uniuk menentukan dacrah vang berpotenst menyimpan
air. Analisis dilakukan dengan metode tumpsngtindih {overlay) denpan perangkat
fanak SIG.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Amnalisis Geomorfologi

Kondisi geomorfologi dacrah penelitisn berkaitan crat dengan sejarah geclog
vang berkembang di wilaysh tersebut, dimapa proses-proses geomorfologis
endogen dan  eksoges seperti  proses-proses  tektonik, wvalkamisme, dan
denudasional mendominasi kenampakan geomorfologt di daerabh penelitian. Hal
ini dapat mernjuk pade jenis batuan yang menvusun daergh penelitian dan
kenampakan morfologi yang ada secara aktoal,

Dalam apalists morfologt terdapat doa aspek, yakni aspek morfografi dan
morfometr], Morfografi merupakan aspek deskeiptif dari suato bentuklahan vang
ada i permmkasn bund, sedangkan morfometrt merupakan aspek kuantitadf dar
suatu bentuklahan, seperti kemiringan Jefeng, Morfografl dacrah pepelitian terdin

_atas dataran, perbukitan, pegumuongan, iebing, dan lembah sungal seperti tersafi
pada citra SRTM {(Gambar 1.a}, sedanghkan gambaran morfomeirinya disajikan
dalam bentuk peta kemiringan lereng (Gambar 1.b).



&

110 Ika Puspita Sari, dkk.

PETA MORTFOLOXA
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Gambar 1. Citra SRTM (resolusi 90 m) (a), Peta Kemiringan Lereng (b) di DAS Cimadur
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Secara gpastal {Gambar [.a) morfelog dataran di daerah penelitian lebih banyvak
tersebar di bagian Utara daripada & Selatan DAS, hal int sangat roenarik karena
terletak di daersh hulu vang seharusnys lebih banyak mempunyai lereng yang
coram, lika difihat lebih detail morfologinya, pads daerah ini dijompal suatu
cekungan dengan bentuk meklingkar, berdiameter 8000 meter dan dibatasi oleb
tehing, tersusun oleh endapan abu dan batuspung. Seperti diketahui bahwa
endapan abw-batt apung {(gnimbrife) merupakan hasil letusan vulkanik tipe
Plinian atau letusan besar yang seningksll menghasilkan kaldera seperli Kaldera
Bromo-Tengger, kaldera Tawbora, kalders. Sunda-Tangkuban Pershu dan
sehagainya. Kaldera adalah kawsah besar berdiameter Iebih dari 2000 meter
sebagai hasil proses nntuban tbuh puncak gumingapi akibat kekosongan dapur
magma, schingga secara moxfologis kaldera dibatasi oleh dinding yang terjal
berbantuk melingkar. Berdasarkan karakieristik kaldera ini, maka dapat diduga
bahwa bentuklahan tebing berbentuk hampir melingkar atan berbentuk huuf “U”
ind dapat difsoerpretasikan sebagal tebing Kaldera dard basil letusan gunungapt
pada zaman Tersier. Hipotesis imi diperkuat oleh adanya endapan abu-batuapung
di sekitarnya atsu di tengah kaldera yang membentok morfologl dataran. Dengan
demikian dapat distmpolkan bahwa koropleks pegunungan i wilayah ind
daholonys merupakan suato kompleks gunungspi meskipun pads sast sekarang
morfologh valkanik seperti bentuk-benink kervcut sudah tdak diterai lagi akibat
adanya proses eksogenik denudasional yang telah berjalan sejak jaman Tersier
dan jugs terhentinya aktivitas volkanik di wilayah ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka morfologi perbukitan yang terletak di bagian
tengab DAS diperkirakan merupakan bagian lereng bawab dari kompleks
gunimgapi  dimaksud, sedangksn perbukitan stroktural berbatuen sedimen
merupakan batuan dasar (basement rock) dart tebub-tubub gunungapt vang
tumbuh di atasnya pada zaman Tersier tersebut,

Untuk morfologi dataran di bagian Selatan luasamnya relatif sangat kecil berupa
bentuklahan hasil proses fluvial {deposisi) dan merupakan benfukiahan termmda
yaog terbentuk pada zaman Kuarter dibandingkan umur morfologi-morfologi lain
vang telah disebutkan sebelurmnya.

Berdasarkan Gambar 1.h di atas, terfihat bahwa kemiringan lereng 0-3% (datar)
dan 3-8% (landai) tersebar di bagian Utara dan sedikit di baglan Selatan DAS,
kemiringan lereng 8-15% {agak curam) tersebar juga sedikit di bagian Utara dan
Selatan DAS, sedangkan kemiringan lereng 13-30% {curam} tersebar hampir di
sehmvh wilayah DAS, dan kemiringan lereng >30% (sangat curam) tersebar &
bagian tengah dan sedikit &i bagian Utara DAS. Melihat persebaran kelas lereng
ini dan loasanaya (Tsbel 1) memastikan babwa daerah penelivan terletak &
“daerah atas {upland areas) yang berupa perbukitan dan pegunungan, sehingga
cukup wajar jika proses denudasi menjadi lebih dominan. Oleh karens itu dari
sist morfogenesis, nama-narma bentuklahan schagtan besar akan berupa
bentuklahan denudasiopal vulkanik dan sebagian yang lain berupa deoudasional
struktural dap fluvial,



112 Fea Puspita Sard, Jkk,

Tabel 1, Lugs maving-maging kentivingan lereng di DAS Cimadur

Neo Kemiringan Keterangan Luas Area

) Lereng Ha %
1 3% Dratar 1822 8,67
2 3-8% Landai 3359 1558
3 2-15% Agak curam 2640 1256
4 15-30% Curam 8534 40,55
A »30% Sangst curam 48667 2220
Luas Total 21032 166

Bentuklahan asal proses denudasional vulkanik tersebar dari bagian tengal ke
huls dacrah penclitian, sedangkan bentuklahan asal proses denudasional
struktural tersebar di bagilan Selatan daerah penclifian,” seperti porbukitan lipatah
yang {elah mengalami erosi lanjut, hal ini dicirikan dengan batusn-batan yang
menyusun  bentukiaban (ersebut, yang terdini dari batapasir, konglomerai,
batukapur, dan batulempung (Formasi Cimanceurt). Batupasir dan konglomerat
umnnnya lehih resisten terhadap erosl sehingga menghasilkan bentukiahan igir-
igir perbukitan, sedangkan batukapur sebagian berbentuk igir-igir atau bukst
namun schagian yang lain terlarut membentuk lerybah/cekungan. Sedangkan
batulempung karena lebib lunak maka cenderung membentuk morfologi lembah-
lembah. Bentuklahan asal proses fluvial terdapat di bagian Selatan daesah
penelitian, memiliki relief datar dengan batuan penyusun utama Aluvium, dan
menempatt elevasi terendsh {U-300 m dpl) sebagai wilayab yang lebih
didominasi oleh proses-proses deposisi.

Morfokronologt daerah penelitian & bagian Utara tersusun oleh batuan vulkanik
yvang terbentuk pada zaman Tersler: Miosen-Pliosen, di bagian tengab disnson
oleh batuan vuelkanik dan sedimen Tersier lebih fuar Eosen-Miosen, sedangkan &
bagian selatan mempunyai bafian penyusun Kuarter: Holosen sebagai hasil
proses pengendapan sungal. Dengan demikian, berdasarkan morfokronologinya
dapat disimpulkan bahwa secara umum morfokronolog bontuklahan di daerah
penclitian mempunyai umur febih muda ke arsh Utara, Jenis batuan induk di
daersh  penelitian menurut Peta Geologi digital (Pusat Pepelitian dan
Pengembangan Geologi, Bandung) skele L0000 terdin dari 11 Formasi,
yakni: Formasi Cimapag (Tme), Tufa Citorek (Tpv), Formasi Cikotok (Temv),
Anggota Bategamping (Tofl}, Formasi Ciearocup (Tet), Anggota Batupasiv {To),
Formasi Cimanceuri (Tpm}, Limestone Member (Tebm), Anggots Batugamping
{Tmtl), Anggota Konglomerat {Teb), dan Aluvial (Qa).
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3.2 Identifikasi Bentuklahan

Berdasarkan hasil analisis geomorfologi yang telah dikemukakan di atas dan
hasi} interpretasi citra, maka bentuklahan-bentuklahan di daerah penelitian dapat
diklasifikasikan menjadi 8 macam, yakni: Lembah Sungai (F), Pegunungan
denudasional vulkanik Tersier muda (DV1), Pegunungan denudasional vulkanik
Tersier tua (DV2), Perbukitan denudasional vulkanik Tersier tua (DV3), Tebing
denudasional vulkanik Tersier muda (DV4), Dataran vulkanik bermaterial tufa
Tersier muda (DVS5), Perbukitan denudasional struktural Tersier muda (DS1),
dan Perbukitan denudasional struktural Tersier tua (DS2) seperti yang disajikan
pada Gambar 2.a, sedangkan untuk kenampakan bentuklahan di Citra SRTM
dapat dilthat pada Gambar 2.b dengan luas dari masing-masing bentuklahan pada

- Tabel 2.
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Gambar 2. Gambaraen dan interpretasi bentukiahan dari citra SRTM {(a), Peta

Bentuklahan SRTM (b) di DAS Cimadur

Tabel 2. Luas masing-musing bentuklahan di DAS Cimadur

No Simbol Bentukiahan Luas Area
Ha %
1 F Lembah sungai ) 61 0,29
2 Dvl Pegunungan denudasional vulkanik Tersier muda 5837 27,76
3 DV2 Pegunungan denudasional vulkanik Tersier tua 4209 20,02
4 DV3 Perbukitan denudasional vulkanik Tersier tua 2641 12,56
5 DV4 Tebing denudasional vulkanik Tersier muda 3941 18,75
6 DV5 Dataran vulkanik bermaterial tufa Tersier muda 1406 6,69
7 DS1 Perbukitan denudasional struktural Tersier muda 1334 6,35
8 DS2 Perbukitan denudasional struktural Tersier tua 1593 7,58
Luas Total 21022 100
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Dalam Tabel 2. terlihat bahwa bentuklaban Pegunungan vulkanik denudasional
muda (DV1) dan tna (DV2) merupakan bentukiahan yang mempunyai luasan
terbesar di dacrah penelitian, dengan luasan masing-masing 5.837 Ha dan 4.209
Ha.-Hal ini sangat wajar disebabkan daerah penelitian sebelumnya merupakan
kawasan kompleks gunungapi. Adapun bentuklahan Lembah sungai (F)
merupakan bentuklahan dengan luasan terendah, yakni 61 Ha karena terbentuk
setelah proses denudasi berlangsung.

3.3 Identifikasi Penggunaan Lahan

Berdasarkan hasil interpretasi citra GeoEye dari Google Earth dan citra ALOS
AVNIR-2, penggunaan lahan di daerah penelitian dapat diklasifikasikan menjadi
6 macam, yakni: sawah, permukiman, semak/tegalan, kebun campuran, hutan,
dan tanah terbuka, serta selebihnya adalah sungai. Peta penggunaan lahan yang
dihasilkan disajikan pada Gambar 3, sedangkan luasan masing-masing dapat
dilihat dalam Tabel 3.

PEIA PENGGUNASD LAHAN |
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan di DAS Cimadur
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Tabhel 3. Lnos mosing-masing penggunaan lehan 3i DAS Cimadur

Ng  Simbol Penggunaan Laban Luoas Area
Ha %
1 Su Sungai S0 0,43
2 H Hutan 7284 34,65
3 Ko Kebun campuran 8952 42,58
4 P Pemukiman | 221 1,05
5 Sa Sawah 3691 17,56
G Se Semak/tegalan 744 3,54
7 Th Tanah terbuka 40 03,19

Laas Total 21022 100

Berdasarkan Tabel 3. di atas, dapat distmpulkan bshws penggunaan lahan kebuo
carppuran merupakan penggunaan lahan yang pabing dominan di DAS Cimadur
dengan total luas sebesar 8952 Ha. Fenomena ind dapat dipabami meogingat
penggunaan lahan kebun campuran udaXk wmempunyal kendalas  terbadap
meorfologl, sehingga dapat berkembang pada berbagsl beptuklahan  dan
kemiringao lereng, dan akses jalan yang ada di daerah penelitian memunglkinkan
manusia untuk mengintervensi laban. Sebaliknya penggusaan laban tanah
terbuka merupzkan penggunaan laban terkecil atan sebesar 40 Ha, dikarenakan
sebagian kawasan DAS Cirnador masuk ke dalam kawasan Taman Nasiorad vang
dilindumgi oleh Pemerintah,

3.4 Analisls TWI

Analisis TWI1 dalam penelitian inl menghasiiken data TWT yang bersifat kontinu
{(continuousy. Selanjutnya, data TWI direklasifikasi meniadt 3 kelas dengan
orterval nilal 3 untuk masing-rnasing kelas, vaknd kelas 1 atan nilai TWI rendab
(<5, kelas 2 ateu nilai TWI sedang {antara 5 hingga 10, dan kelas 3 atau nilai
TWI tinggt (>10). Sistem pengkelasan ini dilakukan sccara arbitrer tanpa ada
referpnsi awal, Hal ind disebabkan masih sangat terbatasnya acuan baku vang
dapat  digunakao untuk reklasifikasi, Adapun reklasifikasi ind  sendiri
dimaksudkan untuk mermudahkan roengetahud titk-tittk dugaan yeng mempanyai
kongentrasi air di perniokaan lahan, Dalam hal iod kelas TWI rendah {= kelas 1)
menggambarkan suate wilaysh dengan potensi simpanan alr vang rendab,
sehingga dapat diasnmsikan bahwa pada wilaygh mi potensi untek
menggenangkan air juga rendab. Sebalikova kelas TWIE tinggl (= kelas 3},
menggambarkan soatn wilavah dengan potensi simpanan aly vang tinggl,
schingga dapat diasumsikan bahwa wilayvah ini memiliki peluang tinggl untuk
terjadinya genangan air ditinjau dari variasi topografi lokal. Adapun uniuk kelas
TWI sedang (= kelas 2} menggambarkan suatu potenst yang berada di antaranya,
atan mengindikasikan svatu wilayah dengan potensi genangan air vang sedang
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atau dapat diasumsikan memiliki potensi yang masih dapat diharapkan untuk
menyimpan air.

Pada Gambar 4.a terlihat bahwa kelas TWI tinggi (= kelas 3) tersebar di bagian
Utara dan Selatan DAS meskipun relatif kecil. Hal ini disebabkan pada DAS
bagian Utara didominasi oleh bentuklahan Dataran vulkanik bermaterial tufa
Tersier muda (DV5) dengan kemiringan lereng dominan 0-3% (datar), sedangkan
pada DAS bagian Selatan didominasi oleh bentuklahan Perbukitan denudasional
struktural Tersier muda (DS1) dengan kemiringan lereng dominan 8-15% (agak
curam). Kelas TWI rendah (= kelas 1) memiliki penyebaran sangat sedikit juga,
yakni di DAS bagian tengah, tepatnya pada bentuklahan Pegunungan
denudasional vulkanik Tersier muda (DV1) dengan kemiringan lereng dominan
15-30% (curam). Adapun kelas TWI sedang (= kelas 2) merupakan kelas yang
paling mendominasi daerah penelitian, terutama di atas bentuklahan Pegunungan
denudasional vulkanik Tersier muda (DV1) dengan kemiringan lereng 15-30%
(curam). . ;
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Gambar 4. Peta Kelas TWI (a), Peta Hasil Tumpang-tindih Kelas TWI dan Order Sungai
(b) di DAS Cimadur

A S

Mengingat bahwa ketersediaan .air sangat erat kaitannya dengan aliran
permukaan (sungai), maka keterkaitan kelas TWI perlu dikaji hubungannya
dengan order sungai. Dalam tulisan ini klasifikasi order sungai akan mengacu
pada metode klasifikasi Strahler. Hasil klasifikasi order sungai DAS Cimadur
dengan metode Strahler menunjukkan bahwa order sungai tertinggi dari Sungai
Cimadur adalah order 6, sedangkan dalam penelitian ini order 3 ditetapkan
sebagai order terendah (untuk penyederhanaan) karena banyaknya order-order
yang lebih kecil di dalam DAS Cimadur. Seperti disebutkan di atas, order 6
ditetapkan sebagai order tertinggi, artinya bahwa aliran sungai yang mengalir
pada order 6 merupakan aliran sungai terbesar di dalam DAS Cimadur. Dalam
Gambar 4.b terlihat bahwa kelas TWI yang paling dominan adalah kelas TWI
sedang (= kelas 2) di semua order sungai mulai dari order 3, 4, 5, dan 6. Kelas
TWI tinggi (= kelas 3) menyebar di bagian Utara dan Selatan DAS dengan order
sungai yang paling dominan adalah order 3. Selanjutnya, untuk kelas TWI rendah
(= kelas 1) sedikit sekali penyebarannya, hanya dibeberapa titik di bagian tengah
DAS yang dapat dijumpai pada order sungai 3 dan 4. Tabel 4 menunjukkan total
panjang segmen sungai yang berada dalam kelas TWI dan order sungai yang
telah diklasifikasi.
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{DV1), penggunaan ldhan kebun campurap, dan kemiringan lereng 15-30%
{curam} ternyata mempunyai TWI dominan kelas sedang (= kelas 2). Hal i
menviratkan bahws wilayah DAS Cimadur vang dicerminkan oleh kondisi
hentangiahan sast inf memiliki pobenst aman untuk ekologi bentanglahan DAS,
meskiptin kapasitas untok menzhan/menyimpan airnya berdasarkan karakeeristik
bentukighan sesunggubnyva rendsh dikarenakan bentanglahan tersusun oleh
bentukishan-bentukiashan peguntngan mempunyal Kemiringan lereng  vang
guram, dan bermaterial vidkanik, schingga padz saat musim hujan air mudah
untuk diloloskan dan saat musim kemarau rentan terhadap kekeringan,

KESIMPULAN

Geomorfolog daerab penelidar didominasi oleh morfologi pegunungan
dengan total Tuas 10046 Ha atav 47,78% berbatoan vulkanik fua (Terster),
Dengan morfologi ini maka dinamika hidrologi atau pergerakan air
{permukaan dan bawah tanah) di dasrab penelitan menjadi sangat besar
akibat besarnya nilal clevasi bentuklzhan, kemiringan lereng, dan gravitasi
bomi.

Rebun campuran merupakan penggunsan lahan yang paling dominan di
cdaerah penelitian dengan total luas 8,952 Ha ataun 42,38% dan persebaranaya
melintas di seluroh bentuklahan, Fenomena i mengindikasikan bahwa
intervensi manusia terhadap bentuklahan cukup dominan, Schingga kegiatan
manusia di daerah penelitian yang terkait perubahan penggunaan lahan perlu
mendapat pengawasan yang baik agar tidsk merusak kondisi ckologi yang
sudah ada, -

TWI kelas sedang sangat dominan di daerah penelitian (total Tuas 20.987 Ha
atas 99.83%), dimana perseharannya melintas di berbagai bentukiahan dan
berbagai sub-DXAS order sungal. Namun demikian wilayah sub-DAS order 3
di daersh pegelitian terindikasi berpotensi menyimpan air paling besar
sehingga perlu mendapat perhatian/pengelolasn tersendin agar fungsi sub-
DAS Igbih optireal dalarn menyimpan air dan untuk menjaga ekologl DAS.

Ekologi bentangizhan daerah penclitian didominasi oleh bentoklahan
Pegunungan denudasional valkamk Tersier (VD1 dan VII2), penggunaan
lahan kebun campuran, kemiringan lereng 15-30% (owram), dan kelas TWI
sedang {= kelas 2). Hal int mengindikasikan bahwa kondisi ekologl daerah
penelifian masih dalam arobang batas aman terkail dengan  potensi
menyimpan air, namus cukop rectén terhadap perubahan fklim atau

. penutupst/penggunaan  lahan, karens dmanuvka shiran air di daerab

penelitian cukup tinggl schinggs pada sast musim bujan air mudab unmmk
difoloskan namun pada saal musim kemarau akan berpotensi untuk
mengalami kekeringan.
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